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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi temperature dan humidity serta menganalisis hubungan

temperature dan humidity pada kandang terhadap kualitas semen segar Sapi potong di Balai Besar Inseminasi
Buatan Singosari. Materi dalam penelitian ini adalah 10 ekor Sapi Simental dan 10 ekor Sapi Limousin berusia 2
sampai 7 tahun. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus. Analisa data menggunakan analisis koefisien
korelasi dan regresi linier berganda. Pengambilan data dan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Oktober
sampai 15 November tahun 2024 di Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari. Variabel penelitian adalah data
sekunder berupa data kualitas pengujian motilitas individu, konsentrasi,dan volume semen segar sapi potong
Simental dan Limousin, serta data pengukuran suhu dan kelembaban pada kandang ternak sapi potong di Balai
Besar Inseminasi Buatan Singosari.Hasil Penelitian menunjukkan bahwa faktor suhu dan kelembaban
mempengaruhi motilitas individu hanya 1,8% dengan nilai R 0,133 yang artinya koefisien korelasi sangat rendah
, konsentrasi hanya 1,2% dengan nilai R 0,108 yang artinya koefisien korelasi sangat rendah dan volume hanya
6,4% dengan nilai R 0,254 yang artinya koefisien korelasi rendah.Kesimpulan pada penelitian ini adalah
temperature dan humidity mempunyai keeratan hubungan yang rendah terhadap motilitas individu, konsentrasi
dan volume semen segar Sapi Limosin dan Simental hal ini dikarenakan suhu dan kelembaban pada kandang sapi
potong di Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari berada pada ambang batas normal Berdasarkan hasil yang
peroleh dapat disarankan, suhu dan kelembaban ideal untuk kandang adalah 24,11°C dan 67,06% dan diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan menambah jumblah pengukuran suhu untuk mengetahui interval cekaman panas
pada kandang.

Kata kunci: Sapi potong; suhu; kelembaban; kualitas semen segar

THE RELATIONSHIP OF TEMPERATURE AND HUMIDITY IN THE COW SHED TOWARDS THE
QUALITY OF FRESH SEMEN OF THE CATTLE IN SINGOSARI ARTIFICIAL INSEMINATION
CENTER

Abstract

The aim of the research is to find out the condition of the temperature and humidity as well as to analyze the
relationship of temperature and humidity in the cow shed in Singosari Artificial Insemination Center towards
fresh cattle’s semen in Singosari Artificial Insemination Center. The material of the research is 10 Simmental
cattle and 10 Limousine cattle aged 2-7years. Method of the research is case study. Data analysis applied
correlation coefficient interpretation and double linear regression. Data collection and the research were
conducted on October 25" to November 15" 2024 in Singosari Artificial Insemination Center. Variable of the
research is secondary data; data of individual motility quality test, the concentration of spermatozoa and the
volume of fresh Simmental and Limousine cattle semen, as well as data of the cow sheds’temperature and humidity
measurement in Singosari Artificial Insemination Center. Result of the research showed that the correlation of
temperature and humidity towards the individual motility is only 1,8% with the value of R 0.133 which means
that correlation coefficient is very low, the concentration is only 1.2% with the value of R 0.108 which means that
correlation coefficient is very low and the volume is only 6.4% with the value of R 0.254 which means that
correlation coefficient is very low. Conclusion of the research is Temperature and Humidity has low closeness
relationship towards individual motility, spermatozoa concentration and the volume of fresh semen of Limousine
and Simmental cattle because the temperature and humidity in Singosari Artificial Insemination Center is on a
normal threshold. Based on the result, the suggested ideal temperature and humidity of the housing is 24.11° C
and 67.06 % and the further research is needed by adding the number of temperature measurement to find out the
interval of heat stress of the housing.
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PENDAHULUAN

Teknologi inseminasi buatan merupakan
salah satu teknologi yang dimanfaatkan untuk
meningkatan produktifitas ternak teknologi ini
memungkinkan pejantan sapi untuk membuahi
lebih banyak betina dalam 1 kali ejakulasi.
Teknologi ini juga dapat meningkatkan populasi
dan kualitas genetic ternak lebih cepat dari pada
perkawinan secara alami (Susilowati et al, 2021).
Inseminasi buatan (IB) atau metode perkawinan
buatan di lakukan dengan cara mendeposisikan
semen ke dalam urterus dengan bantuan manusia
menggunakan gun khusus IB (Yovananta,2024).
Pemenuhan kebutuhan semen beku perlu di
dukung dengan melakukan peningkatan
produktivitas sapi pejantan (Schenk, 2018).

Service Per Conception merupakan
parameter dalam keberhasilan inseminasi buatan
(Sumarsono, 2020). Evaluasi kualitas semen
beku perlu dilakukan karena kualitas semen yang
baik merupakan kunci keberhasilan teknologi
inseminasi buatan (Dapawole, 2024). Pengujian
mutu semen untuk mengetahui kualitasnya
dilakukan menggunakan 2 cara yaitu pengujian
makroskopis yang salah satunya adalah volume
dan mikroskopis yang meliputi motilitas individu
dan konsentrasi (Susilawati, 2013).

Suhu dan kelembaban merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh dalam produksi
semen beku (Murphy et al, 2018).Reproduksi
ternak rentan pada kondisi iklim yang berubah
ubah  (Llamas-Luceiio et al,2020). Reproduksi
sapi pejantan akan mengalami gangguan apabila
keadaan suhu dan kelembaban terlalu tinggi.
Walaupun testis dan skrotum memiliki
mekanisme  perlindungan  dalam  proses
spermatogenesis dari perubahan suhu dan
kelembaban akan tetapi suhu yang tinggi yang
disertai  kelembaban yang tinggi akan
menurunkan kualitas semen (Morrell, 2020).

Temperature dan humidity merupakan
faktor mikroklimat yang memiliki pengaruh
terhadap kondisi fisiologis sapi (Putra, 2012).
Ketinggian atap kandang memiliki pengaruh
terhadap temperature dan humidity karena
semakin tinggi atap kandang akan semakin bagus
sirkulasi udara di dalamnya (Suherman et al,
2017). Temperature dan humidity pada dataran
rendah memiliki tingkat yang lebih tinggi maka
dari itu penentuan Lokasi kandang akan
mempengaruhi tingkat temperature dan humidity
(Nuriyasa, 2015).

Heat stress pada ternak dapat terjadi apabila
ada perubahan femperature humidiy yang
melebihi ambang batas (Lima et al, 2020).
Brilianti (2021) menyatakan dalam penelitianya

bahwa tidak ada perubahan suhu dan kelembaban
secara ekstrem pada saat proses penampungan
sehingga tidak memberikan pengaruh secara
signifikan terhadap kualitas semen segar.
Sehingga perlu dilakukan analisis dengan
menambahkan variabel berupa pengukuran
temperature dan humidity pada kandang sapi
potong dan menganalisis hubungannya pada
kualitas semen segar sapi potong di Balai Besar
Inseminasi Buatan Singosari (BBIB Singosari).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi Temperature dan Humidity  pada
kandang Sapi potong di BBIB Singosari dan
menganalisis  hubungan Temperature dan
Humidity pada kualitas semen segar Sapi
potong di BBIB Singosari melalui penghitungan
pengujian motilitas individu , volume dan
konsentrasi

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
15 Oktober sampai 15 November 2024.
Penelitian dilakukan di BBIB Singosari,
Kabupaten Malang — Jawa Timur.

Materi dalam penelitian ini adalah data
Kualitas semen segar 10 ekor Sapi potong
Simental , dan 10 ekor Sapi potong Limousin
yang di tempatkan pada 3 kandang yang berbeda
dengan sistem perkandangan yang sama yaitu
tail to tail dengan sistem atap monitor dan
diberikan pakan berupa konsentrat, rumput
gajah, silase dan hay dengan formulasi yang
sama dengan bobot badan sapi Simental 747,4 +
79,5 kg dan bobot badan Sapi Limousin 767,6 +
77,3 kg. Sebaran umur pada kandang 1 adalah
sapi Simental yang berusia 2 tahun dengan
jumblah 5 ekor, kandang 2 adalah sapi Limousin
yang berusia 2 tahun dengan jumblah 5 ekor,
kandang 3 adalah sapi Simental dan Limousin
yang berusia 4-5 tahun dengan jumblah masing 3
ekor dan berusia 6-7 tahun dengan jumblah
masing 2 ekor ,dan data pengukuran suhu dan
kelembaban selama 1 bulan di bulan Agustus
pada kandang ternak sapi potong yang akan di
BBIB Singosari.

Metode penelitian yang digunakan yaitu
studi kasus pengumpulan data sekunder berupa
data pengukuran temperature dan humidity pada
kandang sapi potong pada bulan Agustus
kemudian diambil nilai rata rata mingguan dalam
satu minggu. Data sekunder lainnya yaitu berupa
volume, konsentrasi dan motilitas semen segar
Sapi potong Simental dan Limousine pada
kandang yang akan dianalisa.

Data yang dikumpulkan akan dianalisa
menggunakan korelasi regresi linier berganda
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menggunakan program analisis statistik SPSS
V.29 untuk MAC.OS dimana variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu: femperature (X1),
humidity X2) Variabel terikatnya motilitas
individu konsentrasi dan volume (Y).

HASIL PENELITIAN

Hasil pengukuran, volume, motilitas
individu , konsentrasi semen segar sapi Simental
dan Limousin serta suhu dan kelembaban secara
berurutan dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
Tabel 1. Rata rata nilai suhu , kelembaban
motilitas individu, konsentrasi dan volume

Sapi Sapi
Siment Limous Rata
Variabel al in Rata SD
241 04
Suhu (°C) 1 1
Kelembab 67,0 3,7
an (%) 6 6
Motilitas
Individu 72'2? 78’?gi 714 86
(%) > > 0 8
Konsentra  1327,1  1396,9 23
si (10%/ 44217, 74243, 1379 5,1
ml) 22 30 25 3
Volume 5,43+1, 5,39+1, 15
(ml) 73 51 5,47 6

Nilai koefisien korelasi dan nilai r square
variabel suhu dan kelembaban terhadap kualitas
semen segar dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Nilai koefesien korelasi dan nilai r

square
Variabel r r?
MOTILITAS INDIVIDU 0,133 0,018
KONSENTRASI 0,108 0,012
VOLUME 0,254 0,064

Hasil persamaan regresi linier berganda
pada variabel suhu dan kelembaban terhadap
kualitas semen segar secara berurutan dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Persamaan Regresi Linier
Berganda

Variabel Persamaan Regresi

MOTILITAS Y =-0,191 + 2,883 X1

INDIVIDU +0,031 X2+e

KONSENTRASI Y =1532,375+
11,505 X1 - 6,419 X2
+e

VOLUME Y =5,627-0,272 X1
+0,096 X2 +e

Keterangan
Y = Motilitas individu, konsentrasi, dan
volume
X1 = Variabel bebas temperature

X2 = Variabel bebas humidity
Variabel pengganggu

o
Il

Hubungan Suhu dan Kelembaban Terhadap
Motilitas Individu

Secara parsial suhu dan kelembaban tidak
berhubungan signifikan terhadap variabel
motilitas Individu hal tersebut dapat dilihat pada
tabel 4 dimana nilai t hitung kedua variabel Sig.
> (0,05 dan t hitung < t tabel (df =77 = 1,99) dan
nilai Interval koefisien korelasi kedua variabel
sanggat rendah. Hasil uji T dapat dilihat pada
tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil uji T variabel suhu dan
kelembapan terhadap variabel motilitas

Variabel t Sig Sig.  Korela
(2- si
tailed Parsial
)

Suhu 1,17 0,22 0,242 0,132

4 4
Kelembaba 0,11 0,90 0,920 -0,011
n 8 7

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
korelasi suhu dan kelembaban terhadap motilitas
individu sebesar 0,133 sedangkan nilai R Square
(r?) sebesar 0,018 atau 1,8%. Korelasi suhu dan
kelembaban terhadap motilitas individu sangat
rendah.  Faktor suhu dan kelembaban
mempengaruhi motilitas individu hanya 1,8%.
Dengan nilai persamaan yang terbentuk adalah
Y1 =-0,191 + 2,883 X1 + 0,031 X2 + e.Hasil
tersebut di definisikan sebagai berikut jika
seluruh variabel suhu dan kelembapan bernilai
nol maka variabel motilitas individu akan
bernilai -0,191. Dan jika suhu mengalami
peningkatan 1 satuan maka motilitas individu
akan naik senilai 2,883 0,031. Dan jika
kelembapan mengalami peningkatan 1 satuan
maka motilitas individu akan naik senilai 0,031.
Dari hasil tersebut diduga suhu dan kelembaban
tidak berpengaruh terhadap motilitas individu .
Pada rata rata pengukuran nilai motilitas individu
didapati nilai 71,40 + 8,68 Menurut (Susilawati,
2011) kisaran motilitas individu semen adalah
70-90 % maka dalam penelitian ini motilitas
individu spermatozoa masih dalam kisaran
normal.

Suhu tidak berhubungan signifikan
terhadap motilitas individu dikerenakan pada uji
T nilai Sig. sebesar 0,244 dan nilai t hitung
sebesar 1,174 yang artinya Sig. > 0,05 dan t
hitung <t table (df =77 = 1,99). Pada uji korelasi
parsial suhu tidak berhubungan signifikan secara
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parsial terhadap variabel motilitas individu. Di
karenakan nilai signifikasinya 0,242 atau Sig. >
0,05. Adapun diketahui nilai koefisien korelasi
sebesar 0,132 yang artinya tingkat korelasi
sanggat rendah. Nilai rata rata suhu BBIB
Singosari adalah 24,11 £+ 0,41. Praks (2013)
Praks (2013) menyatakan temperatur yang
bernilai 25-26 derajat celcius merupakan batas
atas temperatur udara maka rata rata suhu
kandang di BBIB Singosari masih dalam kondisi
normal. Suhu lingkungan yang terlalu tinggi akan
menggangu proses pemadatan DNA dan meiosis
spermatogenesis (Morrell, 2020). Hal ini sesuai
dengan pendapat Isnaini (2021) faktor iklim yang
berpengaruh pada produksi semen Sapi Madura
adalah suhu lingkungan. Walaupun terjadi
kondisi panas pada data pengukuran sore hari,
Nuryadi (2014) menyatakan kondisi panas
menyebabkan kualitas semen menurun hanya
pada kondisi saat temperatur panas berlangsung
lama.

Kelembaban tidak berhubungan
signifikan ~ terhadap  motilitas  individu
dikerenakan pada uji T diketahui nilai Sig.
sebesar 0,907 dan nilai t hitung sebesar 0,118
yang artinya Sig. > 0,05 dan t hitung <t table (df
= 77 = 1,99). Pada wuji korelasi parsial
kelembaban tidak berhubungan signifikan secara
parsial terhadap variabel motilitas individu. Di
karenakan nilai signifikasinya 0,920 atau Sig. >
0,05.Adapun diketahui nilai koefisien korelasi
sebesar -0,011 yang artinya tingkat korelasi
sanggat rendah. Nilai kelembaban pada kandang
sapi potong di BBIB Singosari adalah 67,06 =
3,76, Dash (2016) Menyatakan Peningkatan THI
di atas 72 yang setara dengan suhu 25°C dan RH
50%  mengakibatkan  penurunan  angka
kebuntingan  pertama sapi Holstein di
Queensland. Rata-rata suhu di BBIB Singosari
adalah 24,11 + 0,4lapabila nilai suhu dan
kelembaban pada kandang dimasukan ke dalam
rumus THI didapati nilai 72 maka dapat
disimpulkan bahwa kelembaban di BBIB
Singosari masih dalam kisaran normal nilai
kelembaban kandang di BBIB Singosari lebih
rendah dibandingkan , Brilianti (2021) yang
menunjukkan nilai kelembaban di atas 80 %
dengan hasil suhu dan kelembaban tidak
berhubungan signifikan terhadap motilitas
Individu semen segar.

Secara simultan suhu dan kelembaban
tidak berhubungan signifikan terhadap motilitas
individu semen segar Sapi Simental Dan
Limousin di BBIB Singosari. Dalam kisaran
suhu yang normal dan nilai kelembaban yang
normal maka tidak memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap kualitas semen segar
(Brilianti, 2021).

Hubungan Suhu dan Kelembaban Terhadap
Konsentrasi

Secara parsial suhu dan kelembaban tidak
berhubungan signifikan terhadap variabel
konsentrasi hal tersebut dapat dilihat pada tabel
5 dimana nilai t hitung kedua variabel Sig. > 0,05
dan t hitung < t tabel (df = 77 = 1,99) dan nilai
Interval Koefisien Korelasi kedua variabel
sanggat rendah. Hasil uji T dapat dilihat pada
tabel 5 berikut.
Tabel 5. Hasil uji T wvariabel suhu dan
kelembaban terhadap variabel konsentrasi

Variabel t Sig Sig.  Korela
(2- si
tailed  Parsial
)

Suhu 1,17 0,86 0,732 0,039

2 4
Kelembaba - 0,33 0,348 -0,106
n 0,88 7

9

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
korelasi suhu dan kelembaban terhadap
konsentrasi sebesar 0,108 sedangkan nilai R
Square (r?) sebesar 0,012 atau 1,2%. Korelasi
suhu dan kelembaban terhadap konsentrasi
sangat rendah. Faktor suhu dan kelembaban
mempengaruhi konsentrasi hanya 1,2%. Dari
hasil tersebut diduga suhu dan kelembaban tidak
berpengaruh terhadap konsentrasi. Dengan nilai
persamaan yang terbentuk adalah Y = 1532,375
+ 11,505 X1 — 6,419 X2 + e. Hasil tersebut di
definisikan sebagai berikut jika seluruh variabel
suhu dan kelembapan bernilai nol maka variabel
konsentrasi akan bernilai -0,191. Dan jika suhu
mengalami  peningkatan 1 satuan maka
konsentrasi akan naik senilai 11,505. Dan jika
kelembaban mengalami peningkatan 1 satuan
maka konsentrasi akan turun senilai 6,419. Pada
rata rata pengukuran nilai konsentrasi di dapati
nilai 1379,25 <+ 235,13. Hoesni (2014)
menyatakan ~ kisaran  nilai konsentrasi
spermatozoa pejantan adalah 300 — 2500
juta/ml. maka konsentrasi semen segar di BBIB
Singosari berada pada kosaran normal.

Suhu tidak berhubungan signifikan
terhadap konsentrasi dikerenakan pada uji T
diketahui nilai Sig. sebesar 0,864 dan nilai t
hitung sebesar 0,172 yang artinya Sig. > 0,05 dan
t hitung < t table (df = 77 = 1,99). Pada uji
korelasi parsial suhu tidak berhubungan
signifikan secara parsial terhadap variabel
konsentrasi. Di karenakan nilai signifikasinya
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0,732 atau Sig. > 0,05. Adapun diketahui nilai
koefisien korelasi sebesar 0,039 yang artinya
tingkat korelasi sanggat rendah. Nuriyasa (2015)
mendapatkan nilai suhu pada dataran tinggi 758
mdpl adalah 24,89°C , sedangkan suhu kandang
sapi di daerah dataran sedang ( 255 mdpl) dan
daerah dataran rendah (15 mdpl) dengan nilai
masing-masing 4,58% dan 14,18% lebih tinggi
dari dataran yang lebih tinggi hal, tersebut
mengidikasikan bahwa semakin tinggi lokasi
kandang akan semakin turun suhunya. BBIB
Singosari berada pada ketinggian 807 mdpl dan
rata rata suhu di BBIB Singosari adalah 24,11 +
0,41 maka rata rata suhu di BBIB Singosari
dalam kisaran normal .(Verde et al, 2020)
menyatakan Heat stess pada ternak dapat terjadi
apabila ada perubahan Temperature yang
melebihi ambang batas. Karena suhu pada
dataran tinggi berada pada kisaran rendah /
normal sapi-sapi yang dipelihara pada dataran
tinggi memiliki respon fisiologi yang lebih baik
daripada sapi yang dipelihara pada dataran
rendah dan sedang (Nuriyasa, 2015)

Kelembaban tidak berhubungan
signifikan terhadap konsentrasi dikerenakan
pada uji Tdiketahui nilai Sig. sebesar 0,804 dan
nilai t hitung sebesar 0,249 yang artinya Sig. >
0,05 dan t hitung < t table (df =77 = 1,99). Pada
uji  korelasi  parsial kelembaban  tidak
berhubungan signifikan secara parsial terhadap
variabel konsentrasi. Di karenakan nilai
signifikasinya 0,348 atau Sig. > 0,05. Adapun
diketahui nilai koefisien korelasi sebesar -0,106
yang artinya tingkat korelasi sanggat rendah.
Suhu dan kelembaban lingkungan akan
mempengaruhi kualitas semen (Kowalczyk et al,
2021). kelembaban pada kandang sapi potong di
BBIB Singosari adalah 67,06 + 3,76. Suherman
(2017) menyatakan kelembaban udara kandang
meningkat seiring dengan menurunnya suhu
udara kandang. BBIB Singosari berada pada
ketinggian 807 mdpl, lebih tinggi daripada
penelitian (Nuriyasa 2015) mendapatkan nilai
suhu pada dataran tinggi 758 mdpl adalah
24,89°C dan nilai kelembabanya adalah 60,34,
maka nilai kelebapan pada kandang BBIB
Singosari dalam kisaran normal.

Secara simultan suhu dan kelembaban
tidak  berhubungan  signifikan  terhadap
konsentrasi semen segar Sapi Simental Dan
Limousin di BBIB Singosari. Nilai pengukuran
THI BBIB Singosari sesuai dengan pendapat
Dash (2016) yang menyatakan THI yang
memberikan nilai tinggi pada kelembaban lebih
sesuai untuk iklim lembab, sedangkan indeks
yang memberikan nilai tinggi pada pada suhu

lingkungan bekerja paling baik pada iklim semi
kering pada reproduksi ternak, hal ini dapat di
lihat melalui pengukuran nilai suhu dengan rata
rata < 25 dan kelembaban kandang yang
menunjukkan nilai kelembaban > 50 % yang
menunjukkan iklim lembab Dari kondisi
tersebut kandang BBIB Singosari termasuk ke
dalam iklim mikro yang nyaman hal ini sesuai
dengan penelitian Nuriyasa (2015) yang
mendapati hasil bahwa Kondisi iklim mikro yang
nyaman (comfort zone) menyebabkan Sapi di
daerah dataran tinggi mampu melakukan proses
homeostatis dengan baik .
Hubungan Suhu dan Kelembaban Terhadap
Volume

Secara parsial suhu tidak berhubungan
signifikan terhadap variabel volume hal tersebut
dapat dilihat pada tabel 5 dimana nilai t hitung
variabel Suhu Sig. > 0,05 dan t hitung < t tabel
(df = 77 = 1,99) dan nilai Interval Koefisien
Korelasi sebesar 0,114 yang artinya kekuatan
korelasi sanggat rendah Secara parsial
kelembaban berhubungan signifikan terhadap
variabel volume hal tersebut dapat dilihat pada
tabel 6 Dimana nilai t hitung variabel
kelembaban adalah Sig. < 0,05 dan t hitung >t
tabel (df =77 = 1,99) dan nilai Interval Koefisien
Korelasi sebesar 0,244 yang artinya kekuatan
korelasi rendah . Hasil uji T dapat dilihat pada
tabel 6 berikut.
Tabel 6. Hasil uji T wvariabel suhu dan
kelembapan terhadap variabel volume

Variabel t Sig Sig.  Korela
(2- si
tailed Parsial
)

Suhu - 0,52 0,315 0,114

0,63 8

3
Kelembaba 2,05 0,04 0,029 0,244
n 6 3

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
korelasi suhu dan kelembaban terhadap volume
sebesar 0,254 sedangkan nilai R Square (r?)
sebesar 0,064 atau 6,4% .Korelasi suhu dan
kelembaban terhadap volume sangat rendah.
Faktor suhu dan kelembaban mempengaruhi
volume hanya 6.4%. Dengan nilai persamaan
yang terbentuk adalah Y = 5,627 — 0,272 X1 +
0,096 X2 + e, Hasil tersebut di definisikan
sebagai berikut jika seluruh variabel suhu dan
kelembapan bernilai nol maka variabel volume
akan bernilai 5,627. Dan jika suhu mengalami
peningkatan 1 satuan maka volume akan turun
senilai 0,272. Dan jika kelembaban mengalami
peningkatan 1 satuan maka volume akan naik
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senilai 0,096 . Dari hasil tersebut diduga suhu
dan kelembaban tidak berpengaruh terhadap
volume . Pada rata rata pengukuran nilai volume
di dapati nilai 5,47 + 1,56 Susilawati (2011)
menyatakan bahwa pada saat penampungan
volume semen segar adalah 5-8 ml, maka nilai
volume semen segar sapi potong di BBIB
Singosari dalam kisaran normal.

Suhu tidak berhubungan signifikan
terhadap volume dikerenakan pada uji T
diketahui nilai Sig. sebesar 0,528 dan nilai t
hitung sebesar 0,633 yang artinya Sig. > 0,05 dan
t hitung < t table (df = 77 = 1,99) . Pada uji
korelasi parsial suhu tidak berhubungan
signifikan secara parsial terhadap variabel
volume. Di karenakan nilai signifikasinya 0,315
atau Sig. > 0,05. Adapun diketahui nilai koefisien
korelasi sebesar -0,114 yang artinya kekuatan
korelasi rendah. Nuryadi (2014) menambahkan
bahwa fungsi termoregulator pada skrotum akan
tergganggu apabila nilai suhu terlalu tinggi
ataupun terlalu rendah hal ini di karenakan suhu
yang terlalu tinggi ataupun terlalu rendah akan
mengakibatkan suhu normal testis tidak tercapai
yang akan menyebabkan terganggunya proses
spermatogenesis sehingga produksi spermatozoa
akan menurun dan mengakibatkan kualitas
semen segar menjadi rendah. Rata rata suhu
BBIB Singosari adalah adalah 24,11 + 0,41.
Praks (2013) menyatakan temperatur yang
bernilai 25-26 derajat celcius merupakan batas
atas temperatur udara. Dari hasil tersebut Maka
rata rata suhu BBIB Singosari dalam kisaran
normal walaupun terjadi cekaman panas pada
pengukuran sore hari , Mekanisme homeostatis
digunakan mamalia untuk mengatasi perubahan
suhu dimana skrotum memiliki fungsi regulator
yang mekanismenya adalah menjaga suhu testis
dari suhu lingkungan yang terlalu tinggi
(Morrell, 2020).

Kelembaban berhubungan signifikan
terhadap volume dikerenakan pada uji T
diketahui nilai Sig. sebesar 0,043 dan nilai t
hitung sebesar 2,056 yang artinya Sig. < 0,05 dan
t hitung > t table (df =77 = 1,99).Pada uji korelasi
parsial, walaupun kelembaban berhubungan
signifikan secara parsial terhadap variabel
volume dengan nilai signifikansi sebesar 0,029
yang artinya Sig. < 0,05, nilai koefisien korelasi
menujukan angka 0,244 yang artinya kekuatan
korelasi rendah. Susilawati (2011) Menyatakan
volume semen adalah Banyaknya cairan semen
yang di tampung dalam vagina buatan pada saat
proses penampungan. pada pengujian analisis
regresi berganda di dapati bahwa Apabila
variabel kelembaban mengalami peningkatan 1

satuan maka volume akan naik senilai 0,096.
Jadi semakin tinggi kelembaban maka akan
semakin besar volume. Kondisi panas pada
pengukuran sore hari diduga mempengaruhi
proses evapotranspirasi uap air yang berpengaruh
pada kelembaban sehingga diduga berpengaruh
pada volume cair semen segar hal ini sesuai
dengan pendapat Nuriyasa (2015) yang
menyatakan proses evapotranspirasi akan
meningkat seiring dengan meningkatnya suhu
yang menyebabkan kandungan uap air dalam
udara meningkat.

Secara simultan suhu dan kelembaban
tidak berhubungan signifikan terhadap volume
semen segar Sapi Simental Dan Limousin BBIB
Singosari. Walaupun kelembaban berhubungan
signifikan secara parsial terhadap volume akan
tetapi nilai koefesien korelasinya 0,244 yang
artinya kekuatan korelasi rendah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Suhu dan kelembaban mempunyai
keeratan hubungan yang rendah terhadap kualitas
spermatozoa Sapi Potong Limosin dan Simental
di BBIB Singosari. Rata rata suhu dan
kelembaban di BBIB Singosari dalam ambang
batas normal

Saran

Berdasarkan hasil yang peroleh suhu dan
kelembaban yang senilai 24,11° C dan 67,06 %
dalam penelitian ini adalah nilai yang disarankan
untuk kenyamanan pada kandang ternak dan
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
menambah jumlah pengukuran suhu untuk
mengetahui interval cekaman panas pada
kandang.
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